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ABSTRAK 

Hanik Griya Ningrum: Peningkatan Kemampuan 

Menyimak Cerita Anak Dengan Menggunakan Media Boneka 

Tangan Pada Siswa Kelompok B TKIM Al-Furqon Cepit Baru 

Soropadan Condongcatur Depok Sleman. Skripsi. Yogyakarta: 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2021. 

Kemampuan menyimak merupakan kemampuan yang sangat 

penting dimiliki oleh anak usia dini. Namun pada faktanya, 

kemampuan menyimak pada anak masih sangat rendah. Hal ini 

dibuktikan dengan siswa mengalami kesulitan saat memahami isi 

cerita, mengulang isi cerita, dan perhatian atau fokus di dalam kelas. 

Hal tersebut dikarenakan guru masih menggunakan metode 

berbicara langsung tanpa menggunakan media. Pemilihan media 

pembelajaran yang tepat dapat mempengaruhi kemampuan 

menyimak pada anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui kemampuan 

menyimak cerita anak sebelum menggunakan media boneka tangan 

pada siswa kelompok B TKIM Al-Furqon, (2) mengetahui 

pelaksanaan pemberian perlakuan (treatment) menggunakan media 

boneka tangan pada siswa kelompok B TKIM Al-Furqon, (3) 

mengetahui hasil peningkatan kemampuan menyimak cerita anak 

setelah menggunakan media boneka tangan pada siswa kelompok B 

TKIM Al-Furqon. Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif. 

Desain penelitian pre eksperimental dengan jenis one group pretest 

posttest design design dan analisis data dengan Uji T menggunakan 

SPSS25. Subyek penelitian ini adalah siswa kelompok B TKIM Al-

Furqon Cepit Baru Soropadan Condongcatur Depok Sleman yang 

terdiri dari 26 siswa. Instrument penelitian berupa lembar tes pilihan 

ganda. Teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji reabilitas, 

uji t, dan uji nilai gain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum menggunakan 

boneka tangan kemampuan menyimak cerita anak pada siswa 

kelompok B masih rendah karena siswa belum mampu menceritakan 

kembali dengan melihat distribusi persentase nilai dengan kategori 

rendah dan sedang. Kemudian ada perbedaan penggunaan media 

boneka tangan terhadap kemampuan menyimak cerita anak pada 

siswa kelompok B. Hal ini ditunjukkan dengan nilai hasil mean 

pretest adalah 6,23, 5,76, 5,80 dan hasil mean posttest adalah 7,15, 

7,30, 7,38. Selisih nilai mean pretest dan mean posttest adalah 0,92, 



xi 

1,53, dan 1,57. Hal ini juga bisa dilihat dari nilai signifikansi pada 

uji t dengan nilai Sig. (2-taired), 0,010 dan 0,000 < 0,05. 

Kemampuan menyimak cerita anak menggunakan media boneka 

tangan mengalami peningkatan dengan analisis uji nilai gain secara 

berturut-turut sebesar 0,92, 1,61, 1,65 dengan kategori tinggi. 

Kata Kunci: Kemampuan Menyimak cerita Anak, Media Boneka 

Tangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak Usia Dini perlu mengembangkan kemampuan 

berbahasa, salah satunya kemampuan menyimak atau mendenger. 

Kemampuan tersebut memiliki urgensi yang tinggi untuk 

memperoleh keterampilan-keterampilan yang lain. Keterampilan 

menyimak merupakan proses mendengarkan lambang-lambang 

lisan untuk memperoleh pemahaman informasi, komunikasi dan 

pesan yang disampaikan oleh pembicara.1 Keterampilan menyimak 

tidak bisa dipisahkan dari keterampilan berbahasa yang lain, yaitu 

keterampilan berbicara, membaca, dan menulis. Proses 

pembelajaran menyimak lebih besar jika dibandingkan dengan 

kegiatan keterampilan berbahasa lainnya.  

Kemampuan menyimak sangat berpengaruh terhadap semua 

mata pelajaran dan menyimak ini termasuk hal yang penting bagi 

anak. Seorang pendidik harus memiliki strategi dalam upaya 

peningkatan kemampuan menyimak cerita pada siswa, sehingga 

dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Kemampuan menyimak bisa distimulus dari kegiatan 

bercerita oleh guru. Cerita digunakan untuk menanamkan nilai 

moral karena mengandung unsur-unsur yang menguatkan otak 

tengah dan otak kanan, Saat anak mendengarkan cerita secara 

langsung mengaitkan kehidupan cerita dengan dirinya.2 Hasil 

1 Rena Mianawati, dkk. “Keterampilan Menyimak pada Anak Usia Dini 

Melalui Metode Bercerita”, Jurnal Pendidikan Raudhatul Athfal, Vol. 1, No. 2. 
2 Hanifah Sukmana, dkk. “Pengembangan Media Edukasi Boneka Tangan 
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penelitian tersebut menunjukkan bahwa waktu yang digunakan 

untuk menyimak lebih banyak dibandingkan dengan waktu yang 

digunakan untuk berbicara, membaca, dan menulis. Hal ini 

membuktikan bahwa dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak lepas 

dari kegiatan menyimak, baik menyimak cerita, berita, laporan, 

iklan, dan lain sebagainya. Berdasarkan kenyataan di atas maka jelas 

bahwa keterampilan menyimak harus dibina dan ditingkatkan 

karena sangat penting di lingkungan pendidikan. 

Meningkatkan keterampilan menyimak berarti pula 

membantu meningkatkan kualitas berbicara seseorang. Umumnya 

seorang anak akan menggunakan bahasa yang didengar serta 

disimak. Dengan menyimak, seseorang akan mengetahui informasi 

yang disampaikan oleh orang lain secara akurat dan diharapkan 

menjadi penyimak yang baik, juga dapat menyampaikan informasi 

yang baik pula.    

Menyimak cerita bertujuan supaya siswa dapat memahami 

dan memaknai cerita yang didengarkan dengan cermat, cepat, dan 

tepat. Cerita anak-anak merupakan media seni yang mempunyai 

ciri-ciri tersendiri sesuai dengan selera penikmatnya. Dunia anak-

anak tidak dapat diremehkan dalam proses kreatifnya. Motif dalam 

suatu cerita anak merupakan unsur yang menonjol. Unsur-unsur itu 

berupa benda, binatang, yang mempunyai kekuatan gaib, konsep 

perbuatan, tokoh atau sifat tertentu. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemampuan menyimak anak yaitu adanya media 

pendukung yang menyampaikan isi dari suatu cerita sehingga 

                                                      
Sebagai Stimulus Moral Pada Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Kesejahteraan 

Keluarga, Universitas Pendidikan Indonesia: 2021, Vol. 9, No. 18. 
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perhatian anak bisa fokus.3   

Salah satu media yang digunakan yaitu boneka tangan. 

Berdasarkan penelitian Dian Deki Damara, dkk menunjukkan 

bahwa penggunaan media boneka pada anak kelompok B dapat 

meningkatkan kemampuan menyimak cerita anak sampai 88,2%. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media boneka dapat 

meningkatkan keterampilan menyimak cerita pada anak.4 Penelitian 

Ana Khusniyati mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Program Studi Pendidikan Agama 

Islam tahun 2018 yang berjudul “Peningkatan Akhlak Anak Melalui 

Metode Bercerita dengan Boneka Tangan Di BA Aisyiyah 

Rambeanak I”, menunjukkan bahwa dengan menggunakan boneka 

tangan bisa meningkatkan kognitifnya yaitu peningkatan akhlaknya 

melalui metode bercerita. Dengan demikian penelitian ini meneliti 

kognifnya dengan menyimak cerita. Media boneka tangan yang 

dimaksud dalam proposal ini adalah boneka dijadikan sebagai media 

alat bantu yang digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar 

yang terbuat dari kain.5   

Pada masa usia dini, terjadi lonjakan yang sangat luar biasa 

pada perkembangan anak yang tidak terjadi pada periode 

                                                      
3 Ketut yunita Oktaria Dewi, dkk. “Penerapan Metode Bercerita Berbantuan 

Media Boneka Jari Untuk Meningkatkan Kemampuan Menyimak Anak di TK 

Waringin Sari”, Jurnal Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas 

Pendidikan Ganesha Singaraja: 2016, Vol. 4, No. 3. 
4 Dian Deki Damara, dkk. “Upaya Meningkatkan Keterampilan Menyimak 

Cerita Anak Melalui Penggunaan Media Boneka Pada Kelompok B1 TK Bustanul 

Athfal Aisyiyah Bulakan Sukoharjo”, Jurnal Kumara Cendekia, Universitas Sebelas 

Maret: 2019, Vol. 7, No. 3. 
5 Joko Sulianto, dkk, Profil Cerita Anak dan Media Boneka Tangan dalam 

Metode Bercerita Berkarakter untuk Siswa SD, Jurnal Mimbar Sekolah Dasar, 

Universitas PGRI Semarang: 2014, Vol. 1, No. 2. 



 

 

 

4 

 

berikutnya. Para ahli menyebut usia emas perkembangan (golden 

age). Peran orang tua dan pendidik pada dasarnya mengarahkan ana-

anak sebagai generasi unggul, karena potensi anak tidak akan 

tumbuh dengan sendiriya tanpa bantuan orang tua. Mereka 

memerlukan lingkungan yang subur yang sengaja diciptakan untuk 

itu, yang memungkinkan potensi mereka tumbuh dan optimal.6 

Orang tua memegang peranan penting menciptakan lingkungan 

tersebut guna memotivasi anak agar dapat lebih cepat dalam 

menghadapi berbagai tantangan di masa depan. Ini semua dimulai 

sejak bayi. Suasana yang penuh kasih sayang, mau menerima anak 

apa adanya, menghargai potensi anak, memberi rangsangan yang 

kaya akan untuk segala aspek perkembangan anak, baik secara 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik.7 

Pendidikan anak berkembang pesat ditandai dengan terus 

tambahnya jumlah lembaga PAUD, usia 4-6 tahun terdiri dari 

Taman Kanak-Kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), dan usia 2-4 

tahun terdiri dari Kelompok Bermain (KB), Taman Pendidikan 

Anak (TPA), dan PAUD lainnya dengan nama yang bervariasi. Hal 

ini sebagai bukti bahwa meningkatnya kesadaran kepada orang tua 

dan guru telah memahami pentingnya masa emas (golden age) untuk 

perkembangan bagi anak usia dini.8   

Berdasarkan hasil pengamatan di kelas B TKIM Al-Furqon, 

diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan saat memahami isi 

                                                      
6 Helmawati, Mengenal dan Memahami PAUD, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 2015)hlm. 45. 
7 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar dalam Berbagai 

Aspeknya, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hal. 2. 
8 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini Konsep dan Teori, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2017) hlm. 17. 
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bacaan, mengulang isi cerita, dan perhatian atau fokus di dalam 

kelas, dikarenakan guru masih menggunakan metode berbicara 

langsung tanpa menggunakan media sehingga kemampuan 

menyimak cerita siswa cukup memprihatinkan. Hal ini juga bisa 

dilihat dari penilaian kemampuan menyimak dari data guru, bahwa 

kemampuan menyimak cerita anak masih rendah, siswa dominan 

belum bisa menyimak cerita dengan baik.  

Pembelajaran yang demikian kurang memperhatikan adanya 

ruang bagi siswa untuk berimajinasi dan berkreasi menunjukkan 

kemampuan siswa. Lebih lanjut diperoleh keterangan bahwa guru 

belum pernah melaksanakan evaluasi khusus terhadap keterampilan 

menyimak siswa. Beberapa hal yang menyebabkan keterampilan 

menyimak siswa cukup memprihatinkan yaitu dilihat dari 

pengerjaan tugas-tugas dan nilai, siswa sulit mencerna intisari dari 

sebuah cerita, dan belum maksimalnya penggunaan media bercerita 

menggunakan boneka tangan oleh guru yang sudah disediakan pihak 

sekolah.   

Dari hasil perolehan data lapangan di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut bagaimana peningkatan 

kemampuan menyimak cerita anak dengan menggunakan media 

boneka tangan pada siswa kelompok B TKIM Al-Furqon.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti 

mengambil judul penelitian “Peningkatan Kemampuan 

Menyimak Cerita Anak Dengan Menggunakan Media Boneka 

Tangan Pada Siswa Kelompok B TKIM Al-Furqon”. 

 

 



 

 

 

6 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kemampuan menyimak cerita anak sebelum 

menggunakan media boneka tangan pada siswa kelompok B 

TKIM Al-Furqon? 

2. Bagaimana pelaksaan pemberian perlakuan (treatment) 

menggunakan media boneka tangan pada siswa kelompok B 

TKIM Al-Furqon? 

3. Bagaimana peningkatan kemampuan menyimak cerita anak 

setelah menggunakan media boneka tangan pada siswa kelompok 

B TKIM Al-Furqon? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini bermaksud untuk mengungkapkan 

dan menjawab permasalahan yang penulis teliti yaitu: 

1. Untuk mengetahui kemampuan menyimak cerita anak sebelum 

menggunakan media boneka tangan pada siswa kelompok B 

TKIM Al-Furqon. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pemberian perlakuan 

(treatment) menggunakan media boneka tangan pada siswa 

kelompok B TKIM Al-Furqon. 

3. Untuk mengetahui hasil peningkatan kemampuan menyimak 

cerita anak setelah menggunakan media boneka tangan pada 

siswa kelompok B TKIM Al-Furqon. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka 

penelitian ini di harapkan mempunyai manfaat atau kegunaan dalam 

pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun 
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manfaat yang diambil adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Setelah adanya penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan ilmu dan pengetahuan bagi pembaca mengenai 

peningkatan kemampuan menyimak cerita anak menggunakan 

media boneka tangan dan sebagai bahan acuan pengembangan 

penulis berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan membantu memberikan 

inovasi, masukan dalam menggunakan media yang tepat dan 

bervariasi dalam menyimak cerita anak. Juga dapat dijadikan 

sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan 

menyimak cerita anak dengan mengguanakan media dan 

metode yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

b. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini adalah salah satu syarat untuk 

memenuhi tugas akhir semester, maka dari itu bisa menjadi 

pengetahuan, wawasan dan pengalaman tentang kemampuan 

menyimak cerita anak menggunakan media boneka tangan. 

c. Bagi Siswa 

Penggunaan boneka tangan merupakan upaya 

menumbuhkan minat belajar anak agar tertarik, paham serta 

menjadikan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. 

d. Bagi Sekolah 

Penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

untuk melengkapi sarana dan prasarana belajar dalam 

menunjang peningkatan kualitas hasil belajar siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya, peneliti menyimpulkan: 

1. Kemampuan menyimak cerita anak pada siswa kelompok B 

TKIM Al-Furqon sebelum menggunakan media boneka 

tangan dapat diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan saat 

memahami isi bacaan, mengulang isi cerita, dan perhatian 

atau fokus didalam kelas. Hal itu sesuai dengan pretest yang 

telah didapatkan peneliti yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar anak menjawab soal pretest memiliki distribusi 

persentase nilai dengan kategori rendah dan sedang serta 

belum mampu menceritakan kembali isi cerita.  

2. Pada pelaksaan pemberian perlakuan (treatment) 

menggunakan media boneka tangan adanya perubahan 

bahwa anak lebih fokus dan memperhatikan ketika guru 

menyampaikan isi cerita sehingga siswa dapat menjawab 

pertanyaan dari guru, menjawab soal posttest dengan benar 

dan bisa menceritakan kembali isi cerita yang disampaikan 

oleh guru. 

3. Kemampuan menyimak cerita anak pada siswa kelompok B 

mengalami perubahan setelah menggunakan media boneka 

tangan. Hal ini terlihat dari meningkatnya hasil mean pretest 

adalah 6,23, 5,76, 5,80 dan hasil mean posttest adalah 7,15, 

7,30, 7,38. Selisih nilai mean pretest dan mean posttest 
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adalah 0,92, 1,53, dan 1,57 menunjukkan adanya perbedaan. 

Selain itu adanya peningkatan bisa dilihat dari nilai gain, pada 

tes 1, 2, 3 memiliki rata-rata nilai gain dengan kategori tinggi 

secara berturut-turut sebesar 0,92, 1,61, 1,65. Penggunaan 

media boneka tangan dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan menyimak cerita anak pada siswa kelompok B 

TKIM Al-Furqon yang dibuktikan melalui uji t-tes dengan 

diperolehnya Sig. (2-tailed), 0,010 dan 0,000 < 0,05, 

sehingga hasil tersebut diputuskan untuk menolak Ho dan Ha 

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan (nyata) antara rata-rata hasil 

pretest dan posttest. 

 

B. Saran  

1. Kepada guru atau para praktisi pendidikan anak usia dini 

untuk menggunakan media boneka tangan khususnya pada 

materi menyimak cerita dan sebisa mungkin mampu 

menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

anak dan yang menyenangkan bagi anak.  

2. Kepada Kepala Sekolah hendaknya dapat melakukan 

pengadaan media yang mendukung perkembangan anak 

sehingga anak bisa berkembang dengan maksimal termasuk 

media boneka tangan agar pembelajaran lebih inovatif. 
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